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INTISARI

Penelitian ini menganalisis konstruksi maskulinitas tokoh perempuan
dalam film aksi Korea, Kill Boksoon (2023). Film yang berlatar dunia profesional
pembunuh bayaran ini menampilkan dinamika kekuasaan, hierarki, serta relasi
sosial yang membentuk perilaku dan posisi para tokohnya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk praktik maskulinitas yang
dijalankan oleh tokoh perempuan serta menjelaskan kemunculannya melalui relasi
kuasa, posisi sosial, dan interaksi antartokoh dalam film. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan landasan teori maskulinitas
Connell (2005) yang memuat kategori hegemonik, subordinat, komplisit, dan
marginal sebagai kerangka analisis utama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi maskulinitas dalam film
ini tidak muncul sebagai karakter yang tetap, tetapi terbentuk melalui praktik
sosial dan struktur kekuasaan yang mengitari masing-masing tokoh. Gil Bok-soon
menampilkan maskulinitas hegemonik melalui otoritas dan kompetensinya
sebagai pembunuh profesional, sekaligus menunjukkan maskulinitas komplisit
ketika menjalankan peran keibuan dengan tetap mempertahankan logika
profesional. Cha Min-hee membangun maskulinitasnya melalui dominasi verbal
berupa penegasan dan ancaman, serta melalui posisinya dalam struktur organisasi.
Kim Young-ji menampilkan dua bentuk maskulinitas yang kontras, yaitu
hegemonik melalui kemampuan teknis bertarung dan disiplin misi, kemudian
bergeser menjadi subordinat setelah kehilangan statusnya sebagai karyawan dalam
organisasi. Sementara itu, Gil Jae-young menunjukkan kecenderungan hegemonik
melalui keberanian, agresivitas verbal, dan kontrol atas dirinya dalam relasi
keluarga. Temuan ini menegaskan bahwa konstruksi maskulinitas yang
ditampilkan dalam Kill Boksoon dibentuk oleh relasi kuasa, struktur hierarki, serta
tuntutan dunia profesional yang dihidupi para tokohnya.

Kata kunci: Konstruksi Maskulinitas, Maskulinitas Perempuan, Film Korea,
Kill Boksoon
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ABSTRACT

This study examines the construction of masculinity performed by female
characters in the Korean action film Kill Boksoon (2023). Set within the
professional world of contract killers, the film presents power dynamics, hierarchy,
and social relations that shape the behaviors and positions of its characters. The
aim of this research is to identify the forms of masculinity practices enacted by
female characters and to explain their emergence through power relations, social
positions, and interactions among characters in the film. This study employs a
descriptive qualitative method and draws upon Connell’s (2005) masculinity
framework, which includes hegemonic, subordinate, complicit, and marginal
categories as the primary analytical lens.

The findings indicate that masculinity in the film does not appear as a
fixed character trait, but is produced through social practices and power structures
that surround each character. Gil Bok-soon demonstrates hegemonic masculinity
through her authority and competence as a professional assassin, while also
exhibiting complicit masculinity when carrying out her maternal role while
maintaining a professional logic. Cha Min-hee constructs her masculinity through
verbal dominance, including assertion, threats, and the restriction of others speech,
as well as through her position within the organizational hierarchy. Kim Young-ji
displays two contrasting forms of masculinity, hegemonic through technical
combat skills and mission discipline, and later subordinate after losing her status
as an organizational member. Meanwhile, Gil Jae-young shows hegemonic
tendencies through courage, verbal aggressiveness, and control over herself within
family relations. These findings illustrate that the construction of masculinity in
Kill Boksoon is shaped by power relations, hierarchical structures, and the
demands of the professional world inhabited by the characters.

Keywords: Masculinity Construction, Female Masculinity, Korean Film, Kill
Boksoon
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